





3.1. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela, 
Kabupaten Lombok Timur. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
karena Lombok Timur adalah salah satu daerah penghasil  tenun. Pemilihan lokasi 
di Desa Pringgasela karena didesa ini dikenal sebagai indsutri kreatif penghasil 
tenungedogan. Pengumpulan data untuk keperluan penelitian dilakukan bulan 
Januari 2019. Waktu tersebut digunakan untuk memperoleh data dan keterangan 
dari para pengerajin tenun gedogan dan semua pihak terkait sebagai responden. 
3.2. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini didapatkan langsung dari para 
pengerajin dengan cara melakukan wawancara dan pengamatan langsung pada 
pelaku usaha dengan menggunakan kuisioner yang telah dipersiapkan sebelumya. 
Data sekunder diperoleh dari catatan-catatan dari pihak atau instansi terkait. 
Selain itu juga dilakukan penelusuran melalui internet, buku-buku yang 
menunjang teori, serta penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey dan 
dokumentasi. Teknik survey yaitu informasi dikumpulkan dari unit atau individu 




(quesioner) yang sudah di persiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan 
terhadap 45 responden. Sedangkan teknik dokumentasi adalah teknik dengan 
mencari data mengenai variabel yang terakit, catatan, transkip, dan sebagainya 
3.4. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unit usaha industri tenun di 
Desa Pringgasela berdasarkan dinas perindustrian dan perdagangan pada tahun 
2016 terdapat 451 unit usaha tenungedogan.Pengambilan sampel penelitian ini 
menurut Arikunto (2010) apabila subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya 
diambil semuanya, tetapi jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Industri tenun gedogan di Desa 
Pringgasela sebanyak 451> 100 maka diambil sampel sebanyak 10% dari jumlah 
populasi tersebut, yakni sebanyak 45 unit (10% x  451 unit) industri tenun 
gedogan di Desa Pringgasela. Dari 45 responden yang dipilihdisini rata-rata 
mereka yang memiliki usaha mulai dari berjualan benang sampai memproduksi 
tenun gedogan sendiri dan pengalaman berusaha responden rata-rata diatas 5 
tahun. 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2015:31), definisi operasional adalah “penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur”. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 
meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti 
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 




Adapun variabel yang diteliti dan cara pengukurannya pada penelitian 
ini meliputi: 
1. Biaya produksi ialah biaya yang dibutuhkan dalam proses usaha industri 
tenun gedogan. Biaya produksi ditentukan dengan cara mengakumulasikan 
biaya yang dibutuhkan baik total biaya tetap maupun total biaya variabel. 
a) Biaya Tetap meliputi : 
1) Biaya pajak lahan diukur dengan besarnya pajak yang dibayar oleh 
pengerajin selama satu tahun. 
2) Penyusutan alat ialah nilai yang terdapat pada suatu alat dengan 
melihat harga awal dari barang tersebut, sepeti lama pemakaian, dan 
jumlah barang tersebut diukur dengan harga barang dibagi dengan 
lama pemakaian. 
b)     Biaya Variabel Meliputi : 
1) Biaya bahan baku untuk satu bulan pemakaian seperti (benang 
rayon benang kapas dan mize rize) yang diukur dengan 
mengalikan jumlah bahan yang dibeli dengan harga satuannya 
kemudian diakumulasikan sehingga diperoleh nilai dalam satuan 
rupiah. 
2) Biaya bahan penolong seperti (gurun, lilin, bahan bakar, beras 





3) Biaya tenaga kerja, diukur berdasarkan jumlah tenaga kerja dan 
banyaknya hari kerja dikalikan dengan upah tenaga kerja dalam 
rupiah. 
2. Pendapatan pengerajin merupakan pendapatan yang bersumber dari 
usaha industri tenun gedogan yang diperoleh dengan cara mengurangi 
pendapatan kotor (penerimaan) dengan total biaya produksi, dinyatakan 
dalam satuan rupiah. 
3. Penerimaan dapat diketahui dengan cara mengalikan jumlah produksi 
tenun dengan harga satuannya dalam satuan rupiah, terdiri dari : 
a) Jumlah produksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
jumlahproduksi industri tenungedogan seperti sarung, sal, selendang, dan 
sajadah yang dihasilkan oleh pengerajin dan dinyatakan dalam satuan unit. 
b) Harga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil transaksi antara 
produsen dengan konsumen dengan bertambahnya biaya-biaya yang 
dikeluarkan dan daya beli konsumen dan dinyatakan dalam satuan rupiah 
(Rp). 
4. Pemasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 
dilakukan produsen dalam memasarkan produksinya sampai pada 
konsumen akhir melalui lembaga pemasaran yang ada. 




3.6. Metode Analisis Data 
3.6.1. Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Industri Tenun Gedogan 
Untuk mengetahui keuntungan pengerajin tenun gedogan dianalisis 
dengan menggunakan analisis biaya dan pendapatan (Soekartawi, 2005) 
sebagai berikut : 
π = TR – TC 
Keterangan : 
π = Profit (Keuntungan) 
TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
TC = Total Cost (Total Biaya) 
3.6.2. Analisis Efisiensi Usaha Industri Tenun Gedogan 
Untuk mengetahui efisiensi usaha industri tenun gedogan dari segi 
ekonomi dilakukan dengan cara melihat kelayakan usaha industri tenun gedogan 
yang dihitung dengan menggunakan analisis R/C Ratio. R/C Ratio adalah besaran  
nilai yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih (Revenue=R) dengan 
total biaya (Cost=C). Dengan batasan besaran nilai R/C dapat diketahui apakah 
suatu usaha menguntungkan atau tidak menguntungkan. 
Revenue Cost Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan 










R = Penerimaan usaha industri tenun (Rp) 
C = Biaya total usaha industri tenun (Rp) 
Dimana : 
R/C Ratio >1, berarti usaha tersebut efisien atau layak dijalankan 
(menguntungkan) 
R/C Ratio< 1, berarti usaha tersebut tidak efisien atau tidak layak dijalankan 
(rugi) 
R/C Ratio = 1, berarti usaha tersebut impas yaitu tidak mengalami keuntungan 
ataupun kerugian. 
3.6.3. Analisis Saluran Pemasaran 
Untuk mengetahui saluran pemasaran yang digunakan dalam usaha 
industri tenun gedogan dilakukan dengan cara analisis deskriptif melalui 
wawancara langsung dengan responden diidentifikasi dan dianalisis secara 
deskriptif. 
3.6.4. Analisis Hambatan Usaha Industri Tenun Gedogan 
Untuk mengetahui hambatan usaha industri tenun gedogan dilakukan 
dengan cara analisis deskriptif melalui wawancara langsung dengan responden 
diidentifikasi dan dianalisis secara deskriptif 
